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ANALISIS PROGRAM PEMBINAAN IMTAQ
UNTUK MEMBANGUN PRILAKU KEAGAMAAN SISWA

A. Analisis Program Pembinaan Iman dan Tagwa

1. Pengertian Pembinaan

Secara etimologi pembinaan berasal dari bahasa arab yang di serap
menjadi bahasa indonesia yaitu “bina”, merupakan suatu proses,
pembuatan cara membina.! Adapun pembinaan menurut Drs. Masdar
Helmy adalah segala._.usaha, ikhtiar_dan kegiatan yang berhubungan
dengan perencanaan, pengorganisasian dam ‘pengendalian segala sesuatu
secara teratlir dan tefarah.

Sedang ‘pembinaan menurut Jumhur dan M, ‘Suryo adalah suatu
proses yang, membantu -ndividu melalui usaha sendiri dalam rangka
menemukan=dan mengembangkan-kemampuanhya agar dia memperoleh
kebahagiaan-pribadi dan -kemanfaatan sosial.?

Makaibisa di tarik-kesimpulan-bahwa pmbinaan adalah suatu usaha
sadar ‘untuk mengendalikan, “dan" merencanakan untuk meningkatkan

stimulus'sesuai ‘dengan tujuan.

. Pengertian-Imtaq

Imtaq merupakan gabungan dari.dua Kata, yang pertama iman dan
yang kedua tagwa, yang-masing=masing memiliki pengertian tersendiri.
“Imtaq merupakan bentuk prilaku manusia dalam hubungannya dengan
Tuhannya dan dengan sesama manusia”.* Untuk memudahkan dalam
pemahaman, penulis akan membahas secara signifikan diantara keduanya

secara lugas.

! Tim penyusun kamus pusat pembinaan dan pengembangan bahasa, Kamus Besar

Bahasa Indonesia, edisi kedua, Jakarta; Balai Pustaka, 1994, h. 134.

17.

2 Masdar Helmy, Dakwah dalam Alam Pembangunan, Semarang; Toha Putra, 1976, h.

% Jumhur dan Moh. Suryo, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, Bandung: CV. limu,

1987, h. 25.

* Depdiknas, Kurikulum 2006 Standar Kompetensi Mata Pelajaran Pendidikan Agama

Islam, 2006, h. 23.
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Iman berasal dari bahasa arab yang kata dasarnya amana- yu minu-
imanan (¢w), (i, Wll) artinya beriman atau percaya. Percaya dalam
Bahasa Indonesia berarti meyakini sesuatu itu memang benar atau nyata
adanya. Pada umumnya iman disini selalu dihubungkan dengan
kepercayaan atau berkenaan dengan agama. Iman sering juga dikenal
dengan agidah. Agidah artinya ikatan yaitu ikatan hati. Seorang yang
beriman mengikat hati dan perasaan dengan sesuatu kepercayaan yang
tidak dapat ditukar dengan kepercayaan lainya.

Sebagaimana uraian diatas bahwa yang dimaksud agidah islam
yaitu pokok-pokok keimanan yang-terdapat dalam ajaran islam, yaitu yang

bersumber pada Al-Qur’an dan hadits. Allah'berfirman :

o TR F o

P
OV 5l AT T3 N2V e )

“Dan* Tuhanmu adalah| Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada tuhan

melainkan.dia, yang maha pemurah lagi maha penyayang”. (Al- Bagarah:
163).°

L e PG (A AT G XNt . ALk
SO 2 WA LA [ as T e U

_E a4
(& Tho=daYl) oy s facs L4

“Katakenlah=.”Dialah-Allah, Yang Maha Esa. Allah adalah tuhan
yang bergantung kepadanya segala-seSuatu. Dia tiada beranak dan tiada
pula diperanakan. dan tidak ada seorangpun yang setara dengan dia”.

(Al-1khlas: 1-4).°
Jadi kesimpulan yang dapat diambil dari pengertian iman adalah

keyakinan yang menjadi pedoman dan pandangan hidup yang terdapat tiga
unsur yang mesti berjalan serasi, tidak boleh berbarengan.
Adapun taqwa yang berasal dari bahasa Arab yakni (ss&!) yang

artinya memelihara, takut. Sedangkan secara bentuk konkritnya, “taqwa

> Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Semarang: Toha Putra, 1989, h. 40
6 -
Ibid., h. 1118
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adalah melaksanakan kewajiban-kewajiban dan meninggalkan seluruh
kemungkaran”.’

Apabila ditelusuri banyak dijumpai ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits
nabi yang mengajak pada kemuliaan akhlak. Dasar akhlak dalam Islam
tercermin dalam perilaku nabi Muhammad saw dalam kehidupan sehari-
hari, dimana perilaku Nabi merupakan cerminan dari ajaran Al-Qur’an.

Allah berfirman:

“Sesungguhnya telah ada paday(diri) Rosulullah itu suri tauladan
yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang.mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan)/hari kimat.-dan_dia. banyak menyebut. nama Allas”. (A4l-
Ahzab: 21) .2

(£ 5 ot sl ST 2L

“Dany sesungguhnya-' kamu_—benar-benar berbudi pekerti yang
agung; (Al-Qalam:i4).°

- -

(Lleelyo ) /é)&}[\ BN PN N A& iz

Aku diutus untuk menyempurnakan akhlag yang bagus. (HR.
+1,\10
Malik)
Dasar ajaran akhlak-sebagaimana yang telah digariskan oleh Al-

Qur’an dan hadits telah direalisasikan oleh Nabi saw dengan penuh
keluluhan budi pekerti yang menyebabkan dirinya disegani lawan dan
dimulyakan oleh sahabatnya.

Kesimpulan yang dapat diambil dari pengertian tagwa di atas
bahwa tagwa adalah melaksanakan kewajiban yakni sebagai Abdullah, hal

ini sesuai dengan tujuan ibadah ialah tagwa dan menjauhi segala larangan-

" Yusuf Tayar, Metodologi Pendidikan Agama Islam dan Pengajaran Bahasa Arab, Raja
Grafindo Persada, Jakarta, 1997, h. 33.
& Departemen Agama RI, op.cit., h. 670
% ibid., h. 960
% Imam Malik bin Anas, Al-Muwatta" , Beirut: Dar al-Fikr, 1422 H, Cet. 3, h. 552
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Nya yakni dengan cara memanfaatkan segala yang diciptakan di dunia
dengan sebaik-baiknya dengan menggunakan ilmu pengetahuan yang
dianugerahkan oleh Allah SWT, sehingga manusia menyandang gelar
khlaifah, yakni pemimpin yang akan mengatur bumi.

Dengan demikian dari kedua kata yang telah dijelaskan di atas
yakni iman dan tagwa kemudian disingkat Imtag merupakan salah satu
cara pemerintah guna meminimalisasikan gejolak yang akhir-akhir ini
timbul karena kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan terutama di
kalangan siswa agar mereka mempunyai perilaku dan kepribadian yang
sesuai dengan nilai-nilai.agama dan.budaya supaya terhindar dari perilaku
menyimpang.

. Tujuan Program Pembinaan Imtaq

Dalam“pembinaan Imtaq ini ada“dua. tujuan-yang ingin dicapai
yaitu'tujuanssecara umum-dan-tujuan secara khusus.

Pembinaan  Imtag-secara—umum bertujuan adanya persepsi dan
gerak langkah "yang ‘'sama- segenap faparat' yang terkait dalam upaya
peningkatan _Imtaq, utamanya di-sekolah terkait dalam/rangka mencapai
tujuan pendidikan nasional-pada-umumnya, khususnya dalam mewujudkan
visi sekolah atau'madrasah.

Sedangkan tujuan/khusus [pembinaanAmtaq adalah Mendorong
para Pembina, pengawas dan_kepala sekelah dapat menciptakan suasana
sekolah yang religius, berperan aktif dalam pembinaan Imtaq sejak dari
motivasi guru samapi kepada merencanakan, melaksanakan dan menilai
kegiatan sekolah.

Dari tujuan pembinaan Imtaq di atas, baik secara umum maupun
khusus dapat diambil kesimpulan bahwa, tujuan pembinaan Imtaq adalah
untuk menciptakan suasana yang agamis kepada siswa supaya tercipta
siswa yang memiliki akhlaqul karimah (akhlak yang mulia) atau karakter

religious siswa yang baik.
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B. Perilaku Keagamaan
1. Pengertian Perilaku Keagamaan

Dalam kehidupan sehari-sehari istilah perilaku sudah sering
didengar. Perilaku berkaitan dengan suatu perbuatan manusia yang di
dalamnya mempunyai tata cara dan aturan sendiri-sendiri. Dengan aturan
itu akan memperoleh penilaian sebagai akibat dari perbuatannya.

Perilaku meliputi setiap cara, reaksi atau respon manusia, makhluk
hidup terhadap lingkungannya.™ Hal ini merupakan hasil dari beberapa
pengalaman serta interaksi manusia dengan lingkungannya, yang terwujud
dalam bentuk pengetahuan;Sikap-dan.tindakan. Individu melakukan suatu
tindakan berdasarkan atas , pengalamany, “persepsi, pemahaman dan
penafsirannya atas-Sistuasi atau objek“stimulus tertentu. Oleh karena itu,
perilaku/individu.tergantung pada keadaanlingkungan,dan di mana setiap
hari merekarberada.

Keagamaan dari kata “agama’ yang ketnudian' menjadi kata sifat
dengan mendapat awalan “ke’~dan| akhiran “@h’, diambil dari bahasa
Sansekertadi mana “a*-artinya “tidak’> dan “gama” Kacau” maka agama
berarti aturan atau tatanan.untuk-mencegah kekacauan dalam kehidupan
manusiat? Agama. membawa ‘peraturan-peratuaran yang berbentuk
hukum, yang bisa dipatuhi arang-“Selanjutnya“agama menguasai diri
seseorang dan_membuat ia tunduk dam~patuh kepada Tuhan dengan
menjalankan ajaran-ajaran-agama:

Agama secara deskriptif seperti yang diungkapkan oleh George
Gallaway vyaitu sebagai keyakinan manusia kepada sebuah kekuatan yang
melampaui dirinya kemana ia mencari pemuasan kebutuhan emosional
dan mendapatkan ketergantungan hidup yang diekspresikan dalam bentuk

penyembahan dan pengabdian.®

! Singgih Gunarso, Psikologi Perkembangan, Jakarta: Gunung Mulia, 1994, h. 4.

2 Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, Jakarta: Universitas
Indonesia Press, 1995, h. 9.

13 Ahmad Norma Permata, Metodolgi Studi Agama, Yogyakarta: Persahabatan Pelajar,
2000, h. 14.
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Dalam ilmu keagamaan sering dibedakan antara kata religion dan
religiousity. Religion yang biasanya dialihbahasakan menjadi “agama”.
Pada mulanya lebih berkonotasi sebagai kata kerja yang mencerminkan
sikap keberagamaan. Dalam perkembangannya, religion bergeser menjadi
“kata benda” , kemudian menjadi himbauan, doktrin, ajaran, serta hukum-
hukum yang telah baku yang diyakini sebagai kodifkasi perintah Tuhan
untuk manusia.**

Menurut Thouless agama harus mengandung tiga unsur yaitu cara
dan perilaku, keyakinan dan pendapat akal, alat-alat yang berupa perasaan
dan emosi. Maka-menurut dia-setiap- definisi tentang agama harus
mengandung_unsur-unsur_tersebut dan definisi yang dipandang cocok
menurut/ Thouless®, adalah sebagai/“berikut: *Agama adalah proses
hubungan manusia yang dirasakan terhadap suatu yang, diyakininya bahwa
sesudtu itu lebih tinggiddaripada manusia.”*

Menurut psikelogi-agama adalah pengakuan pribadi terhadap yang
dihayati sebagail “yang adi-insani/-super human™‘yang menggejala dalam
penghayatan dan tingkah-laku orang-yang bersangkutan lebih-lebih kalau
usahanya untuk menyelaraskan-dengan yang adi insanii*®

Pada dasarnya agama itu“lahir dan'timbul dalam jiwa manusia
karena adanya perasaan takut-yang.dianggapnya mempunyai kekuatan
yang menaklukkan-dan sanggup berbuat.apapun. Dengan adanya perasaan
itu kemudian menjadi pendorong utama timbulnya rasa keagamaan.

Dari uraian-uraian di atas bisa ambil pengertian tentang perilaku
keagamaan yaitu budi pekerti, perangai, tingkah laku dan tabiat yang
berkaitan dengan kepercayaan kepada Tuhan dengan ajaran-ajaran
kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang berkaitan dengan kepercayaan.*’

14 Atang Abdul Hakim, Jaili Mubarok, Metodogi Studi Islam, Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2000, h. 3.

15 Zakiah Darajat, llmu Jiwa Agama, Jakarta: Bulan Bintang, 1970, h, 37.

16 Mudjahid Abdul Manan, Sejarah Agama-agama, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996,
cet. I, h. 5.

" Harun Nasution, Op. Cit., h. 12.
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Menurut Abul A’la Al-Maududi yang dikutip oleh Burhanuddin
Salam, perilaku keagamaan adalah konsepsi moral berdasarkan kepada
Tuhan dan kehidupan akhirat oleh bentuk gagasan manusia mengenal
Tuhan dan akhirat.™®

Dalam agama mempunyai ajaran tentang norma-norma akhlak
yang tinggi seperti kebersihan jiwa, tidak mementingkan diri sendiri, dan
lain sebagainya. Agama tanpa ajaran moral tidak mungkin berarti dan
tidak akan merubah kehidupan manusia.

Sebagai mana firman Allah dalam surat Lugman ayat 17 sebagai
berikut:

L e laly Kl g ally Cilyhaally Hals aal 8 230G
(7 -0 Y e G SIS &) S

"Hai ‘anak ku dirikanlah sholat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang
baik ‘dan “mencegahlah—(mereka) dari|, perbuatan yang mungkar dan
bersabarlah-terhadap yang-menimpa kamu. Sesungunya yang demikian itu
termasuk hal-hal yang diwajibkan-(oleh Allah)" (Q:S. Lugman: 17)

Ada lima keagamaan.yang saling berkaitan:

a. Dimensi keyakinan, berisikan‘ipenghardgpan sambil berpegang teguh
pada teologi tertentu:

b. Dimensi praktek kegamaan, meliputi-perilaku simbolik dari makna-
makna keagamaan yang-terkandung di dalamnya.

c. Pengalaman keagamaan, merujuk pada seluruh keterlibatan subjektuf
dan individual dengan hal-hal yang suci dari suatu agama.

d. Pengetahuan agama, orang beragama memiliki pengetahuan tentang
keyakinan ritus, kitab suci dan tradisi.

e. Dimensi konsekuensi mengacu pada identifikasi akibat, keyajinan,
praktek pengakuan dan pengetahuan seseorang.*

2. Faktor-faktor Perilaku Keagamaan

'8 Burhanuddin Salam, Etika Individu, Pola Dasar Filsafat Moral, Jakarta: Rineka Cipta,
2000, h. 3.
19 Dadang Kahmad, M., Sosiologi Agama, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000, h. 53.
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Dalam agama ada berbagai pengaruh terhadap keyakinan dan
perilaku keagamaan baik dari pendidikan yang diterima pada masa kanak-
kanak, berbagai pendapat dan sikap orang-orang di sekitar, dan berbagai
tradisi yang diterima di masa lampau.

Menurut Robert H. Thouless ada beberapa faktor yang
mempengaruhi terhadap keyakinan maupun perilaku keagamaan seseorang
yaitu pertama faktor sosial, kedua faktor alami.?

Pertama, faktor sosial. Menurut dia tidak seorang pun dapat
mengembangkan sikap-sikap.-keagamaan dalam keadaan terisolasi dari
komunitas masyarakat..Sejak masa-kanak-kanak hingga masa tua manusia
menerima perilaku orang-orang di sekitarnnya dan dari apa yang mereka
katakan berpengaruh 'dari” sikap-Sikapykeagamaan. Dan dari sikap-sikap
keberagamaan “tersebut akan menjadi  perilaku keagamaan seseorang.
Dengan hal, ;itu, tidak-<hanya ' keyakinan-keyakinan /seseorang yang
terpengaruli=oleh faktor-sosial,—pola-pola ekspresi emosional pun bisa
terbentuk eteh lingkungan sosial.

Kedua faktor:alami.-Yang dimaksud faktor alami di sini adalah
bahwa dengan adanya manusia;-adanya tumbuhan, adanya hewan dan
adanya, alam ini bukti adanya Dzat yang.'mencipta yaitu Tuhan yang
memiliki tanda adikodrati(Sugernatural). Kesadaran manusia dengan
dunia nyata ini_merupakan ekspresi-ekspresi_duni spiritual dan karena itu
memiliki makna keagamaarn.

Pengalaman dunia nyata ini memberikan kontribusi dalam
pembentukan sikap dan perilaku keagamaan, karena dengan ini manusia
akan merasa membutuhkan Tuhan. Manusia akan melaksanakan apa yang
diperintahkan dan akan menjauhi apa yang dilarang-Nya. Menurut Robert
H. Thouless ada tiga unsur sumbangan di dunia nyata yaitu pengalaman-

pengalaman mengenai manfaat, keharmonisan dan keindahan.?*

20 Robert H. Thouless, Pengantar Psikologi Agama, Terj. Machnun Husein Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2000, h. 37.
2! lbid.
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Dalam bukunya Jalaluddin yang berjudul Psikologi Agama
dijelaskan bahwa yang menjadi sumber pokok timbulnya keinginan untuk
mengabdikan diri kepada Tuhan, atau merasa membutuhkan Tuhan
adalah:

a. Kebutuhan akan rasa kasih sayang, kebutuhan yang menyebabkan
manusia mempunyai sifat mengeluh, mengadu, ingin diperhatikan.
Jika kebutuhan ini tidak terpenhui, maka akan timbul gejolak psiko-
somatis seperti hilang nafsu makan, pesimis, keras kepala, kurang
tidur dan lain-lain.

b. Kebutuhan akan_rasa~aman;-kebutuhan yang mendorong manusia
mengharapkan adanya perlindungan. Kenyataan dalam kehidupan ini
manusia mencari perlindungan dari' kemungkinan gangguan terhadap
dirinya. Kehilangan rasa aman ini akan‘mengakibatkan manusia sering
curiga, nakal, menganggu; membela diri, menggunakan jimat dan lain-
lain.

c. | Kebutuhan ‘akan rasa harga-diri, kebutuhan<yang bersifat individual
yang mendorong, ‘manusia-agar-dirinya dihormati’ dan diakui oleh
orang lain. Kehilangan:rasa:harga diri akan mengakibatkan tekanan
batinymisalnya sakit jiwa, delusi dan,ilus.

d. Kebutuhan akan rasa bebas; kebutuhan yang menyebabkan sesorang
bertindak secara.bebas untuk mencapai*kondisi dan situasi rasa lega.

e. Kebutuhan akan rasa-sukses,kebutuhan manusia yang menyebabkan
ia mendambakan rasa keinginan untuk dibina dalam bentuk
penghargaan terhadap hasil karyanya.

f. Kebutuhan akan rasa ingin tahu, kebutuhan yang menyebabkan
manusia selalu meneliti dan menyelidiki sesuatu kebutuhan ini
diabaikan akan mengakibatkan tekanan batin, oleh karena itu
kebutuhan ini harus disalurkan untuk memenuhi pemuasan pembinaan
pribadinya.?

. Ciri-ciri Perilaku Keagamaan

22 Jalaluddin, Psikologi Agama, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000, cet. IV, him. 61.
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Yang dimaksud dengan macam-macam perilaku keagamaan di sini
penulis membagi perilaku keagamaan menjadi tiga bagian yaitu perilaku
keagamaan pada anak-anak, remaja dan dewasa (orang tua).

Pertama, perilaku keagamaan pada anak. Menurut beberapa ahli,
anak dilahirkan bukanlah sebagai makhluk religius. Anak yang baru
dilahirkan lebih mirip binatang dan malahan mereka mengatakan anak
seekor kera lebih bersifat kemanusiaan dari pada bayi manusia itu sendiri.
Selain itu juga ada pula yang berpendapat sebaliknya anak dilahirkan
membawa fitrah keagamaan.. Fitrah baru berfungsi dikemudian hari
setelah melalui proses.bimbingan-dan_latihan setelah berada pada tahap
kematangan.

Ada yang -berpendapat bahwa' bayi dianggap sebagai manusia
dipandang dari-segi bentuk atau fisik dan bukan "kejiwaan atau psikis.
Apabila bakat, elementer-bayi lambat bertumbuh dan matang maka agak
sukarlah untuk melihat—adanya—kéagamaan (pada dirinya. Meskipun
demikian ada untuk berpendapat-bahwa tanda-tanta keagamaan pada anak
tumbuh terjalin secara-integral —dengan perkembangan fungsi-fungsi
kejiwaan yang lainnya.

lde keagamaan "pada amak hampir sepenuhnya autoritarius,
maksudnya konsep keagamaan-pada-diri mereka-dipengaruhi oleh faktor
di luar diri mereka. Hal tersebut dapat-dimengerti karena sejak berusia
muda telah melihat, mempelajari-hal-hal yang di luar mereka. Mereka
telah melihat dan mengikuti apa-apa yang berhubungan dengan
kemaslahatan agama. Orang tua punya pengaruh terhadap anak sesuai
prinsip eskplorasi yang mereka miliki. Dengan demikian ketaatan kepada
ajaran agama merupakan kebiasaan yang mereka pelajari dari orang tua
maupun guru mereka.?

Dari pendapat di atas, maka ciri dari keagamaan pada diri anak
dapat dibagi atas:

1. Unreflective (tidak mendalam)

2 Jalaluddin, Ibid., h. 68.
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Dalam penelitian Machion tentang sejumlah konsep Ke-Tuhanan pada
diri anak 73 % mereka mengannggap Tuhan itu seperti manusia. Hal
ini menunjukkan bahwa anak itu sudah menunjukkan pemikiran yang
kritis, walaupun bersifat sederhana.

Egosentris

Anak memiliki kesadaran akan diri sendiri sejak tahun pertama usia
perkembangannya dan akan berkembang dengan pertambahan
pengalamannya. Dengan hal itu, maka dalam masalah keagamaan anak
telah menonjolkan kepentingan dirinya dan telah menuntut konsep
keagamaan yang mereka pandang.dari.kesenangan pribadinya.

. Anthromarphis

Pada‘umunya_konsep~mengenat /ke-Fuhanansypada anak berasal dari
hasil’ pengatamannya di kala ia berhtbungan dengan dengan orang
lain, anak memandang-bahwa konsep ke-Tuhanan mereka tampak jelas

menggambarkan aspek-aspek kemanusiaan.

. |Verbalisrdan Ritualis

Dari kenyataan kehidupan sehari-hari ternyata kehidupan agama pada
anak-anak sbegian besar‘tumbuh mula-mula secara verbal (ucapan).
Mereka menghafal Kalimat-kalimat, keagamaan /dan selain itu dari
amaliah 'yang mereka Jaksanakan berdasarkan pengalaman menurut
tuntunan yang-diajarkan kepada mereka:

Imitative

Keagamaan yang dilaksanakan yang dilakukan oleh anak-anak pada
dasarnya diperoleh dari meniru berdo’a dan shalat misalnya mereka
laksanakan hasil melihat perbuatan di lingkungan.

Rasa Heran

Rasa heran ini merupakan tanda dan sifat keagamaan yang ada pada
anak. Rasa heran pada anak ini belum bersifat kritis dan kreatif.
Mereka kagum hanya pada keindahan lahiriah saja. Hal ini merupakan

awal dari rasa kebutuhan anak akan dorongan untuk mengenal sesuatu
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yang baru. Rasa heran atau kagum mereka salurkan melalui cerita-
cerita yang menimbulkan rasa takjub.*

Kedua, ciri perilaku keagamaan pada masa usia remaja. Masa
remaja adalah masa peralihan yang ditempun oleh sesorang dari kanak-
kanak menuju dewasa. Dapat dikatakan bahwa masa remaja adalah
perpanjangan masa kanak-kanak sebelum mencapai masa dewasa. Jika
dilihat dari fisiknya ia seperti orang dewasa, jasmaninya telah berbentuk
laki-laki atau wanita, organ-organnya telah dapat pula menjalankan fungsi.
Dari segi yang lainnya dia sebenarnya belum matang, segi emosi dan
sosial masih memerlukan-waktu untuk menjadi dewasa.”

Ide-ide-agama, dasar:dasar keyakinan_dan pokok-pokok ajaran
agama pada dasarnya diterima oleh seSeorang pada usia masa kecilnya.
Pokok-pokok _ajaran agama_yang diterimanya pada masa kecil akan
berkembang , dan bertumbuh. 'subur apabila-apnak atau remaja dalam
menganut _kepercayaan| -itu—tidak—mendapat kfitikan-kritikan dalam hal
agama.pertumbuhan pengertian—tentang/ ide-ide*.agama sejalan dengan
pertumbuhan kecerdasan.—Pengertian _hal-hal »yang .abstrak baru dapat
diterima oleh anak-anak--apabila” pertumbuhan kecerdasannya telah
memungkinkan-untuk itur ltulah sebabnya_maka seharusnya pengertian-
pengertian-abstrak itu dikurangiy’ apabila masa remaja belum dicapai oleh
si anak.

Alfred Binet seorang psikolog Perancis yang menemukan tes 1Q
nama test Simon Binet berpendapat bahwa kemampuan seorang untuk
mengerti masalah-masalah abstrak itu setelah ia mencapai umur 12 tahun,
dan kemampuan untuk mengambil kesimpulan yang abstrak dari fakta-
fakta yang ada, baru nampak umur 14 tahun, maka pada usia ini biasa
anak telah dapat menolak sara-saran yang tidak dapat dimengerti dan
mereka sudah dapat mengkritik pendapat yang berlawanan dengan

kesimpulan yang diterimanya. Karena itu, tidak jarang pokok-pokok

?* Jalaluddin, Op.Cit., him. 71.
2> Zakiah Darajat, llmu Jiwa Agama, Jakarta: Bulan Bintang, 1976, cet. IV. h, 90.
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ajaran agama ditolak dan dikritik oleh seseorang yang telah mencapai usia
remaja.?°
Ciri Perilaku keagamaan pada remaja itu tidak terlepas dari
perkembangan jiwa keagamaannya. Menurut W. Starbuck, perkembangan
agama pada remaja ditandai oleh beberapa faktor antara lain adalah;
a. Pertumbuhan pikiran dan mental
Ide dan dasar keyakinan beragama yang diterima oleh remaja
dari masa kanak-kanak sudah tidak menarik lagi bagi mereka. sifat
kritis terhadap ajaran agama mulai timbul.
Agama_yang-ajarannya-bersifat lebih konservatif lebih banyak
berpengaruh’ bagi remaja untuk tetap ‘pada ajarannya. Sebaliknya
agamasyang ajarannya kirang” konservatif-dogmatis atau dengan kata
lain liberal akan mudah merangsang pengembangan pikiran dan mental
para remaja sehingga-mereka banyak meninggalkan gjaran agamanya.
Hal ini_menunjukkan-bahwa perkembangan ipikiran dan mental remaja
mempengaruhi sikap-keagamaan mereka.
b. PRerkembangan Perasaan
Berbagai perasaan telah-berkembang pada masa remaja. Perasaan
sosial, etis, estetis mendorong remaja untuk menghayati perikehidupan
yang terbiasanya‘'dalam lingkungannya. /Kehidupan religius akan
cenderung mendorong remaja lebih dekat ke arah hidup yang religius
pula, sebaliknya remaja”yang-kurang mendapat ajaran-ajaran agama
mudah dominasi dorongan seksual.
c. Perimbangan Sosial
Keagamaan pada remaja juga ditandai oleh adanya pertimbangan
sosial. Dalam kehidupan mereka timbul konflik antara pertimbanagn
moral dan material. Biasanya pada usia remaja sangat bingung
menentukan pilihan itu. Dalam kehidupan duniawi lebih dipengaruhi
oleh kepentingan materi, maka remaja lebih cenderung jiwanya untuk
bersikap material.

% 1pid., h. 91.
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d. Perkembangan Moral
Perkembangan moral pada remaja bertitik tolak dari rasa berdosa dan
usaha untuk mencari proteksi. Tipe moral yang terlihat pada remaja
mencakupi:
1. Self-directive, taat terhadap agama atau moral berdasarkan
pertimbangan pribadi.
2. Adaptive, mengikuti situasi lingkungan tanpa mengadakankritik.
3. Unadjusted, belum meyakini akan kebenaran ajaran agama dan
moral.
4. Submissive,~merasakan adanya keraguan terhadap ajaran agama
dan morals
5. Deviant, menolak dasar dan hukum keagamaan serta tatanan moral
masyarakat.
e. 'Sikap dan Minat
Sikap dan minat remaja-terhadap keagamaan sangat kecil dan hal ini
tergantung dari’ kebiasaan masa Kecil serta“lingkungan agama yang
mempengaruhi mereka.
f. Ibadah
Pemahaman-remaja terhadap ajaran, agama terutama masalah ibadah
masih “harus ada pelurusan.-Mereka kurang memahami bahwa shalat
adalah Dbermanfaat atau, media _berkomunikasi dengan Tuhan.
Kebanyakan dari remaja menganggap bahwa melakukan shalat hanya
memenuhi perintah dan kewajiban saja.”’

Ketiga, ciri perilaku keagamaan orang dewasa. Dengan
berakhirnya masa remaja, maka berakhir pulalah kegoncangan-
kegoncangan jiwa yang menyertai pertumbuhan remaja itu. Ini
menunjukkan bahwa dalam usia dewasa mempunyai ketentraman jiwa,
ketetapan hati dan kepercayaan yang tegas dan rasa tanggung jawab sosial

moral dan agama.?®

%7 Jalaluddin, Op. Cit., h. 74.
?87akiah Darajat, Op. Cit., h. 162.
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Sejalan keberagamaan orang dewasa memiliki perspektif yang luas

didasarkan atas nilai-nilai yang dipilihnya. Sikap keberagamaan ini

umumnya juga dilandasi oleh pendalaman pengertian dan perluasan

pemahaman tentang ajaran agama yang dianut. Beragama bagi orang

dewasa sudah merupakan sikap hidup dan bukan sekedar ikut-ikutan.

Sejalan dengan tingkat perkembangan usianya, maka sikap

keberagamaan orang dewasa antara lain mempunyai nilai-nilai sebagai

berikut:?®

a.

Menerima kebenaran agama berfdasarkan pertimbangan yang matang,
bukan sekedar ikutzikutan.

Cenderung--bersifat realistis, sehingga‘-norma-norma agama lebih
banyak‘diaplikasikan dalam sikap.dantingkah“laku.

Bersikap positif terhadap ajaran agama dan norma-norma agama dan
berusaha untuk mempelajari dan memperdalam pemahaman agama.
Tingkat-ketaatan didasarkan-pada pertimbangan dan tanggung jawab
diri sehingga sikap'keagamaan-merupakan reakisasi dari sikap hidup.
Bersikap lebih terbuka-dan wawasan yang lebih luas,

Bersikap lebih kritis didasarkan atas pertinmbangan pikiran juga atas
pertimbangan hati nurani.

Sikap keagamaan'cenderung mengarah kepada tipe-tipe kepribadian
masingh-masing.sehingga terlihat adanya pengaruh kepribadian dalam
menerima, memahami~ serta—melaksanakan ajaran agama Yyang
diyakininya.

Terlihat adanya hubungan antara sikap keagamaan dengan kehidupan
sosial, sehingga perhatian terhadap kepentingabn organisasi sosial
keagamaan sudah berkembang.

Macam-macam perilaku keagamaan

Kegiatan-kegiatan keagamaan sebagaimana yang diperintah dan

dianjurkan oleh agama dalam perilaku keagamaan yang menyangkut

syari'ah antara lain:

#Jalaluddin, Op. Cit., h. 95.
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a. Pelaksanaan sholat (sholat wajib atau sholat sunnah)

b. Pelaksanaan Zakat

c. Pelaksana puasa

d. Membaca al-Qur'an

Sedangkan yang menyangkut akhlak sesama manusia antara lain:
a. Suka menolong

b. Bekerja sama

c. Berderma

d. Memanfaatkan dan menjaga lingkungan hidup

e. Mensejahterakan-dan-mefumbuhkembangkan orang lain.*

B. Pengaruh Program_Pembinaan Imtaqy Mntuk“Membangun Perilaku
Keagamaan Siswa
Program, pembinaan <imtaq untuk. membangun Perilaku keagamaan
yang menyangkut syati’ah—yaitu—pelaksanaan Shalat, | puasa dan zakat
(termasuk hubungan makhluk dengan-Tuhannya/ vertikal).
1. Shalaty(Wajib atau Sunnah)

Shalat dalam “pengertian bahasa Arab ialah do’a memohon
kebajikan, dan pujian.®* Sedangkaf menufrdt istilah’ shalat adalah ibadah
yang tersusun, dari beberapa perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan
takbir dan disudahi~dengan salam dan mementhi syarat yang di tentukan.*
Dimana tingkat kedekatandan terkabulnya do’a seorang hamba adalah
sebanding dengan tingkat kedekatan hamba itu kepada Tuhannya.

Sebagaimana telah disebutkan bahwa do’a seorang itu dapat
dikabulkan oleh Allah bila ia berdo’a dengan sungguh-sungguh dan ikhlas
hati dan mengamalkan sebab-sebab yang akan menyampaikan kepada

maksud itu.®® Jadi orang tua di rumah yang mendoakan anaknya dengan

%0 Muhaimin, Pradigma Pndidikan Islam. Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001, h. 298
3! Hashi Assyidigiy, Pedoman Shalat, Jakarta: Bulan Bintang, 1951, h. 62

%2 Sulaiman Rasyid, Figih Islam, Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2001, h. 200.

%% Munir Manaf, Pilar-Pilar Ibadah dan Do’a, Bandung: Angkasa, 1993, h. 100.
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sungguh-sungguh serta khusuk agar anaknya berminat dalam belajar serta
sukses dalam belajar Allah akan mengabulkan do’a hamba tersebut.

Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Bagarah ayat : 168
| suailalh 313 1A 5523 Lual Cy 8 S e gale Sl 1315
(186 :o_all) &s2i ' aglal () sl

Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka
(jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan
permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka
hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintan) Ku dan hendaklah
mereka beriman kepada-Ku; agar-mereka selalu berada dalam kebenaran
(al-Bagarah: 186)**

Dalam bukunya-Muhammad-Abduh yang:berjudul do’a sebagai
penyembuh dikatakan bahwa waktu-waktu dikabulkannya do’a-do’a yaitu:
a. Setelahshalat fardhu
b. Ketika.sujud terakhir
c. |Sepertiga malam terakhir
d. Bulan Ramadhan®
Sedangkan fungsi doa menurut-Munir Manaf di bagi menjadi 3:

a) Doa adalah-ibadah yang merupakan pengakuan kebesaran Allah dan
memperteguh keimanan atas.semua qodho dan‘qodar dari ilahi

b) Mengembalikan.hati nurani kepada dzikrullah dan supaya menjadikan
hati tetap berhadir—kepadanya,” hingga dapat menenangkan dan
menemtramkan jiwa.

¢) Menjadikan suatu harapan dan mengadukan nasib diri kehadiratnya.

Di dalam hadits Nabi juga dikatakan bahwa shalat mempunyai hikmah

yaitu :

30

% Depag. Al-Qur'an dan Terjemahan, Semarang, Toha Putra tt, h. 55
% Muhammad Mahmud Abduh, Do ’a Sebagai Penyembuh, Bandung: Al-Bayan, 1998. h.

% Munir Manf, Ibid. h.96
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JB s e Gl ol e GheeYIlEs dy glae o Laa
S5 uadl) & shoall i ol Ale ) Lom sl J s, JU3

oe Al ) e e dlaue Whaa 4 glae sl Wiaa
wkﬂjd‘ﬁu\dm&#‘g@c&mé‘aw\&ﬁﬁﬁ‘f‘

37.(..\A;\ a\j)) u)..\.j\

Meriwayatkan Abu Muawiyah, meriwayatkan Al-Akmashu dari Abi
Sufyan dari-Jabir berkata“: Rasulullah, Saw'bersabda perumpamaan shalat
yang lima‘itu adalahisempurna Sebuah ;sungai yang tawar airnya yang
meluap-luap, dipintu seseorang dari pada.kamu ia'mandi dari padanya
tiap-tiap hariilimarkali. Meriwayatkan-Abu. Muawiyah, meriwayatkan
Abdullah Bin® Usamah dari- Abu Hurairah™-dari Nabi' Saw bersabda;
sesungguhnya shalatyyang lima itu;~'menghilangkan dosa seperti air
menghilangkan daki. (HR.-Ahmad).

Dari beberapa—pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa
shalat)adalah sebuah proses:untuk berhubungan antara makhluk dengan
sang khaliq dimana seseorang yang shalat, (do’a)nya itu dengan penuh
khusu’ dan_ ikhlas Kkarena Adlahy niscaya Allah akan mengabulkan
permintaan hambanya. Begitu juga jika orang /tua kita mendo’akan kita
dengan penuh khusw’ dan”ikhlas“supaya termotivasi ataupun berminat
dalam belajar, maka Allah pun akan mengabulkan.

2. Puasa

Puasa menurut bahasa Arab adalah menahan diri dari segala

sesuatu, seperti menahan makan, minum, nafsu, menahan bicara yang

tidak bermanfaat dan sebagainya.

% Muhammad Abdus Salam Abu Syafi, Musnat Imam Ahmad bin Hambal, Beirut
Libanon: darul Khutub Al-lIimiah tt, h. 9141
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Menurut istilah agama Islam yaitu menahan diri dari sesuatu
yang membatalkannya, satu hari lamanya mulai dari terbit fajar sampai
terbenam matahari dengan niat dan beberapa syarat.*®

Firman Allah SWT dalam surat al-Bagarah ayat 183

AT AR08 G Gl e G L gl Al il Gl g
(183 ol ) &y 5aE
Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
bertakwa. (al-Bagarah : 183).%°
Demikian.tampak jelas tujuanyang besar dari puasa, yaitu tagwa
kepada Allah.Tagwa_itulah yang .membangkitkan kesadaran dalam hati
sehingga mau menunaikan kewajiban ini, demi mentaati Allah dan untuk
mendapatkanskeridhaan-Nya. Tagwa inilah yang menjaga hati sehingga
tidak \merusak puasanya.dengan maksiat, walaupun Cuma getaran hati
untuk berbtat maksiat. Orang-orang-yang menjadi sasaran
firman Allah ini | mengetahui—kedudukan tagwa disisi Allah dan
mengetahui-bobotnya dalam-timbangan maka, taqwa_ merupakan puncak
ketinggian rohani, mereka dan-puasa ini merupakan salah satu alatnya dan
jalan menecapainya-Oleh karena itu diangkatlah.di' depan mata mereka
tujuan yang. jelas yang ‘sedang mereka tuju lewat jalan puasa ini yaitu,
supaya kamu bertaga.’’ Dengjan_seseofang bertaqwa kepada Allah maka

Allah akan mengabulkan do’a orang tersebut.

. zakat

zakat menurut agama Islam artinya kadar harta yang tertentu,
yang diberikan kepada orang yang berhak menerimanya, dengan beberapa

syarat.*!

% Sulaiman Rasyid, Op.Cit., h. 220.

% Depag, Op.Cit, h. 53.

0 Sayyid Quthb, Tafsir Fizhilalil Qur’an, Jakarta: Gema Insani, 2000, h. 300
* Sulaiman Rasyid, Ibid, h. 192
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Sedangkan zakat fitrah ialah untuk membersinkan orang yang
berpuasa dari omong kosong dari bicara kecil dan untuk menjamu fakir
miskin.*

Allah berfirman dalam surat al-Bagarah ayat 277:

23 AT 2l BTN 15T Bl 1 Rl el 1 shee 50 i Gl

(277 o5l ) G555 &b V5 aglle Jasa W5 2635 die

Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal saleh,
mendirikan sembahyang dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala
di sisi Tuhannya. Tidak-ada“kekhawatiran terhadap mereka dan tidak
(pula) mereka berseditihati. (al-Bagarahs 277).*

Dari firman Allah ditatas‘dapat diambil.kesimpulan bahwa orang
yang menunaikan, zakat serta’beramal shaleh maka. ia akan mendapatkan
kemudahan dalam hiduphya Karena.orang yang membayar zakat untuk
fakir miskin _Seorang tersebut akan memperoleh‘de’a dari|si penerima yaitu
do’a-do’a yang baik.**

Do’anya sebagai berikut :

1y seda ) Jaag il Band bl 5L g cudac ) Lasd i) & s

Semoga Allah"memberikan pahala atas apa-apa yang engkau
berikan dan memberi barokah pada apa-apa yang.masih tetap padamu dan
semoga Allah meénjadikan harta bendamu-bersih. *°

Maka jika harta-Kita dizakati harta akan menjadi bersih, kalau
harta seseorang itu bersih maka yang dimakanpun akan bersih dan suci
sehingga perbuatan kita pun akan menjadi baik. Dan Allah berjanji akan
mengekalkan harta kita dan menyuburkannya.

Kalau perbuatan kita baik, maka pemasukan hal-hal yang baik

pun akan mudah termasuk juga ilmu dan do’a pun akan mudah terkabul.

78

*2 7akiyah Darajat, Puasa Meningkatkan Kesehatan Mental, Jakarta: Ruhama, 1993, h.

*% Depag. Ibid, h. 125
* Hasby Asshoiddieqy, Kuliah Ibadah, Jakarta: Bulan Bintang, 1985, h. 232.
*® Junaidi Abdul Jalal, Kumpulan Do ’a-Do’a, Kendal: Darul Amanah, 1997, h. 96.
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Jika orang tua mendoakan anaknya dengan khusuk karena ia membayar
zakat, maka proses belajar anak pun akan menjadi mudah.

Sedangkan perilaku keagamaan yang menyangkut hubungan
manusia dengan manusia (horisontal) yaitu :
» Silaturahmi

Sebagaimana Rasulullah saw bersabda:
O o Baa JB ra (g e Liaa il Gl an el Sas
A Jgme) G JE die ) pm 3 08 ol 8 2 (o
allicy Ol 548 ) 5 dad datug oot (a1 Jot alu g agle A La
Pl ohs) dan Jeatld s 5

Meriwayatkan_trahim bin Mudhir, meriwayatkan Muhammad bin Muin
berkata : meriwayatkan.bapakku dari.said bin’Abi Said dari Abi Hurairah
berkata saya./mendengarsRasulullah’'saw bersabda: barang siapa yang
senang untuk dilapangkan-rizginya dan, diakhirkan bekasnya hendaklah
bersilaturahmi.(HR.-Bukhori).

Dari hadits di-atas-dapat disimpulkan bahwa silaturahmi atau
menyambung persaudaraan itu dapat menambah rizki dan panjang umur
(dipanjangkan bekasnya). Silaturahmi*dapat melapangkan rizki karena
silaturahmi dapat=mengeratkan hubungan-persaudaraan antara seseorang
dan orang lain. Eratnya-hubungan-ini-dapat mengeratkan hubungan kasih
sayang diantara mereka sehingga mereka mau memberikan pertolongan
dalam usaha dibidang materiil yang membuahkan keuntungan-keuntungan
(laba) sehingga rizkinya menjadi bertambah lapang. Silaturahmi ini
termasuk perilaku orang yang bertagwa. Sesudah dijanjikan oleh Allah
akan diberi rizki dan kemudian seorang yang bertaqgwa akan dikabulkan

46 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail, Al-Bukhari Juz 4 h. 49.
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do’anya*’ dan akan diberi rizki dalam kemudahan, sehingga minat belajar
anak pun menjadi bertambah karena dalam belajar membutuhkan materi.

*" Muhammad Zuhri, Bimbingan Budi Luhur Menurut Rasulullah, Semarang: Al-
Munawar tt, h. 62.



